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Abstrak 

Penduduk Indonesia tercatat sebesar 266,91 juta jiwa pada tahun 2019 dengan kelompok usia produktif sekitar 68,7%, hal 

ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan sumber daya manusia terbanyak. Namun, sumber daya manusia yang 

termasuk dalam usia produktif belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

teknologi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, indeks perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (IP-TIK) 

tahun 2017 menyebutkan hanya 5,75% sumber daya manusia yang memiliki keahlian di bidang iptek. Hal ini 

membuktikan bahwa minat siswa terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi masih sangat rendah, maka hal tersebut dapat 

diantisipasi dan ditangani dengan pendekatan Fundamental Agile. Dengan metode ini akan terbentuk karakteristik SDM 

yang lebih baik. Hal inilah yang mendasari Alphabet Development Team (ADT) berkolaborasi dengan program 

pembelajaran gratis seperti beasiswa untuk menciptakan generasi baru yang berbakat di bidang teknologi informasi. 
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1. Pendahuluan 

Sejak berkembangnya ilmu pengetahuan di bidang teknologi informasi, kami mendapatkan ide untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia dengan membentuk sebuah platform yang disebut ADT (Alphabet 

Development Team) Framework. Dalam platform ini terdapat berbagai macam materi di bidang teknologi informasi yang 

dapat diikuti oleh peserta kursus. Ada 15 materi yang bisa dipelajari, mulai dari Agile Fundamentals [1] hingga materi Quality 

Assurance [2]. Pembelajaran berlangsung selama 8 bulan dan dapat diselesaikan secepat mungkin dalam waktu 4 bulan, 

dimana setiap 1 bulan akan dilakukan evaluasi kepada peserta kursus apakah akan mengulang pada materi yang sama atau 

dapat dilanjutkan ke materi yang baru. 

Jika telah mengikuti kursus dan lulus kursus, peserta akan mendapatkan kontrak Sarjana dengan pilihan program studi 

favorit, dan mengikuti pembelajaran menggunakan metode iLearning Plus [3]. Tujuannya adalah untuk menyelesaikan semua 

proyek TI di dalam Inkubator Pendidikan Tinggi dan Alfabet. Mulailah membangun ekosistem ADT dari hulu hingga hilir. 

Sejalan dengan Universitas Raharja sebagai kampus IT dan Alphabet sebagai startup center. Ada ekosistem yang terencana, 

artinya harus ada persiapan 6 bulan dan produktivitas minimal 4 tahun. Setelah itu siklus dapat dilanjutkan. Putus sekolah 

bisa terjadi kapan saja. Dan kita harus siap untuk menyampaikan semua pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka ADT 
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Berdasarkan Gambar 1. Kerangka ADT merupakan pembelajaran di bidang teknologi informasi (TI) yang dikembangkan secara 

khusus untuk membantu siswa belajar secara terarah dan terstruktur. Dimana telah disiapkan bahan ajar dan jalur pembelajaran yang dapat 

dipelajari agar anda yang memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran pemrograman dapat mulai mengikutinya. 

Di dalam ADT Framework terdapat berbagai fitur yang telah disediakan, sehingga Anda akan mengembangkan keahlian Anda 

di bidang pemrograman dan desain. Ada 4 (empat) potensi output yang dihasilkan dari mengikuti kursus di ADT, yaitu Jurnal Publikasi, 

Buku Rinfo, Pendanaan Penelitian, dan Materi Kursus. Jika sudah mengikuti kursus dan dinyatakan selesai serta lulus akan mendapatkan 

kontrak Sarjana (S1) dengan pilihan program studi favorit, dan mengikuti pembelajaran menggunakan metode iLearning Plus. 

ADT Framework menerapkan sistem blockchain dalam setiap transaksi. Dimana setiap mahasiswa berhak mendapatkan 40 AIC 

(Alphabet Incubator Coin) setelah berhasil mengikuti kursus. AIC adalah mata uang digital yang dibuat oleh blockchain inkubator alfabet. 

AIC ini digunakan untuk tujuan tertentu, seperti membeli barang atau jasa tertentu. Nominal biaya setiap 1 AIC adalah Rp. 25.000 [4]. 

2. Tinjauan Pustaka 

Berdampingan dengan teknologi blockchain, ADT Framework digagas untuk mengajak mahasiswa berkontribusi dalam 

penerapan blockchain pada bidang pendidikan. Secara khusus, teknologi berbasis blockchain di sektor pendidikan belum 

dianggap secara global sebagai agenda utama untuk banyak inisiatif blockchain dan pendanaan [5]. Ada 15 (lima belas) mata 

kuliah yang harus diselesaikan mahasiswa untuk mendapatkan 40 AIC/batch. 

 

Dasar-Dasar Agile 

 

Gambar 2. Dasar Agile 

Gambar 2. Sebutkan yang menjadikan diri Anda anggota organisasi yang lebih berharga dengan mempelajari cara membantu 

organisasi membuat perubahan lebih cepat dan dengan biaya lebih rendah dengan menggunakan pendekatan Agile. Di Dasar 

Agile, pelajari cara masuk ke dalam pola pikir Agile dan raih kesuksesan serta dapat membantu organisasi Anda berkembang 

[1]. 

Database PostGreSQL 

 

 

 

 

Gambar 3. Database PostGreSQL 

Gambar 3. PostgreSQL adalah sistem database yang didistribusikan secara bebas sesuai dengan perjanjian lisensi BSD. 

Software ini merupakan salah satu database yang paling banyak digunakan saat ini, selain MySQL dan Oracle. PostgreSQL 

menyediakan fitur-fitur yang berguna untuk replikasi database. Fitur-fitur yang disediakan oleh PostgreSQL antara lain DB 

Mirror, PGPool, Slony, PGCluster, dan lain-lain [6]. 

Desain PostGreSQL 

 

 

 

 

Gambar 4. Desain PostGreSQL 

Berdasarkan Gambar 4. Perancang Basis Data untuk PostgreSQL adalah alat KASUS yang mudah dengan antarmuka grafis 

intuitif yang memungkinkan Anda membangun struktur basis data yang jelas dan efektif secara visual, melihat gambar 

(diagram) lengkap yang mewakili semua tabel, referensi di antara mereka, tampilan, prosedur tersimpan dan objek lain. 

Kemudian Anda dapat dengan mudah membuat database fisik di server, memodifikasinya sesuai dengan perubahan yang 
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Anda buat pada diagram menggunakan pernyataan MENGUBAH cepat [7]. 

 

Python PostGreSQL 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Python PostGreSQL 

Gambar 5. Bahasa pemrograman python memiliki fitur canggih untuk pemrograman database. Python mendukung berbagai 

database seperti MySQL, Oracle, Sybase, PostgreSQL, dll. Python juga mendukung Data Definition Languages (DDL), Data 

Manipulation Languages (DML), dan Data Query Statements. Untuk pemrograman database, Python DB API adalah modul 

yang banyak digunakan yang menyediakan antarmuka pemrograman aplikasi database [8] 

. 

Laravel Framework 

 

 

 

Gambar 6. Laravel Framework 

Based on Figure 6. Laravel is a PHP framework released under the MIT license, built with the concept of MVC (model view 

controller). Laravel is an MVP-based website development written in PHP that is designed to improve software quality by 

reducing initial development costs and maintenance costs, and to improve the experience of working with applications by 

providing expressive, clear and time-saving syntax [9].  

 

Web Bootstrap 

 

 

 

 

Gambar 7. Web Bootstrap 

Gambar 7. Bootstrap adalah framework untuk membangun desain web yang responsif dan cepat. Artinya, tampilan web yang 

dibuat oleh bootstrap akan menyesuaikan ukuran layar browser yang kita gunakan baik di desktop, tablet atau perangkat 

mobile. Jadi, pengguna akan mendapatkan pengalaman yang lebih baik dalam berselancar tanpa mempertimbangkan 

perangkat apa yang akan digunakan [10]. 

 

Javascript AJAX 

 

 

 

  

Gambar 8. Javascript AJAX 

Gambar 8. AJAX adalah singkatan dari "Asynchronous Javascript and XML". Secara sederhana, AJAX memungkinkan kita 

untuk berkomunikasi dengan kode program di server melalui Javascript. Melalui AJAX, kita dapat memanggil kode di server 

melalui URL tertentu, dan menerima data/pesan yang dieksekusi oleh server [11]. 
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Desain Invision 

 

 

Gambar 9. Desain Invision 

Berdasarkan gambar 9. Invision merupakan alat untuk membuat prototype dari desain suatu produk. Sesuai dengan mottonya, 

“Design Better. Faster. Together”, InvisionApp diciptakan untuk membuat prototipe produk aplikasi baik berbasis mobile 

maupun desktop secara kolaboratif antara desainer dan pengembang [12]. 

 

Sketsa UI/UX 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Sketsa UI/UX 

Gambar 10. UI atau User Interface merupakan mekanisme komunikasi antara pengguna (users) dengan sistem dalam suatu 

program, baik itu website, mobile, maupun software aplikasi. Mekanismenya disesuaikan dengan kebutuhan pengguna 

program yang dikembangkan. Ruang lingkup UI meliputi tampilan fisik, penggunaan warna, animasi tampilan, dan pola 

komunikasi suatu program dengan penggunanya [13]. 

 

Dasar-dasar Git 

 

 

 

Gambar 11. Dasar-Dasar Git 

Gambar 11. Git adalah sistem kontrol versi dalam proyek perangkat lunak yang dibuat oleh Linus Torvalds. Pengontrol versi 

bertugas merekam setiap perubahan dalam file proyek yang dilakukan oleh banyak orang atau diri mereka sendiri. Git juga 

dikenal sebagai kontrol revisi terdistribusi (distributed VCS), artinya penyimpanan database Git tidak hanya di satu tempat 

[14]. 

 

Dasar-Dasar Blockchain 

 

 

 

Gambar 12. Dasar-Dasar Git 

Gambar 12. Blockchain, awalnya adalah blockchain, adalah catatan yang berkembang, yang disebut blok, yang terhubung 

dan diamankan menggunakan teknik kriptografi. Setiap blok biasanya berisi hash kriptografi dari blok sebelumnya, 

timestamp, dan data transaksi [15]. 

 

Kontrak Cerdas 

 

 

 

Gambar 13. Kontrak Cerdas 
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Gambar 13. Kontrak pintar adalah penerapan kode pada blockchain yang bertujuan untuk mengikat kesepakatan atau 

kesepakatan antara beberapa pihak [16]. 

 

Javascript Blockchain 

 

 

 

Gambar 14. Javascript Blockchain 

Gambar 14. Dalam kursus ini Anda akan membangun blockchain Anda sendiri dan jaringan blockchain terdesentralisasi 

menggunakan bahasa pemrograman JavaScript [17]. 

 

Mengembangkan CI/CD 

 

 

 

Gambar 15. Mengembangkan CI/CD 

Gambar 15. DevOps adalah metode pengembangan modern untuk membangun produk hebat. Metode baru Continuous 

Integration (CI), Continuous Delivery (CD) [18]. 

 

Kualitas asuransi 

 

 

 

 

Gambar 16. Kualitas Asuransi 

Gambar 16. Secara umum pengertian Quality Assurance (QA) secara umum mencakup pemantauan, pengujian dan 

pengecekan semua proses produksi yang terlibat dalam produksi suatu produk. Memastikan bahwa semua standar kualitas 

dipenuhi oleh setiap komponen produk atau layanan yang disediakan oleh ADT untuk memberikan jaminan kualitas sesuai 

dengan standar yang diberikan oleh Kerangka ADT [2]. 

 

 Maka berdasarkan latar belakang disertai dengan literature review terdapat tiga tantangan dalam penelitian ini, yaitu: 

1) Apa fungsi ADT Framework, 2) Bagaimana ADT mampu berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan, 3) 

Bagaimana Agile Pekerjaan mendasar dalam membentuk karakteristik Tim. 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian, menggunakan tiga pendekatan seperti tinjauan pustaka, studi kasus, dan penelitian kepustakaan 

untuk menghasilkan bukti penelitian [19]. Melalui pendekatan deskriptif dengan menghadirkan penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui tentang variabel bebas, baik satu variabel atau lebih, tanpa membuat perbandingan dan menghubungkan. 

Metode deskriptif merupakan rumusan masalah yang diteliti tentang adanya variabel bebas, variabel bebas adalah 

variabel yang dapat berdiri sendiri. Artinya dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menggambarkan suatu gejala atau masalah yang akan diteliti, tujuannya untuk menyajikan informasi tentang masalah 

yang akan diteliti dan memberikan informasi yang tepat tentang suatu masalah. 

Dalam tulisan ini, penyajian gejala dan masalah diambil berdasarkan fakta dari kedua sumber dan penelitian 

sebelumnya yang akan dikaitkan dengan pendekatan Agile Fundamental dalam menciptakan karakteristik Tim yang sejalan 

dengan Kerangka Kerja Tim Pengembangan Alfabet. 

Seiring dengan teknologi blockchain baru-baru ini. Studi kasus yang melibatkan penerapan tim pengembangan 

alfabet dalam pendidikan berbentuk uji coba dan inisiatif eksplorasi. Langkah pertama dalam penelitian kami adalah tinjauan 

literatur yang diterbitkan di bidang pendidikan berbasis teknologi blockchain. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan studi penelitian kualitatif yang telah kami kumpulkan, kami selanjutnya mengembangkan kerangka kerja 

menggunakan kertas putih ADT menggunakan platform yang paling sesuai untuk pendidikan tinggi di Indonesia. Langkah 

selanjutnya adalah mengembangkan prototipe kerja sistem ADT dan aplikasi transaksi menggunakan AIC. 

 Kedepannya kami ingin ADT diterapkan dalam bidang pendidikan di seluruh perguruan tinggi sehingga dapat 

memotivasi mahasiswa untuk menyelesaikan materi dengan cepat sesuai target yang telah ditentukan. 

Ada 4 (empat) keluaran ADT yaitu: 

4.1 Publikasi Jurnal 
 Jurnal Publikasi adalah sub bidang penerbitan yang mendistribusikan penelitian akademik dan beasiswa. Sebagian 

besar karya akademik diterbitkan dalam artikel jurnal akademik, buku, atau bentuk tesis. Porsi hasil tulisan akademik yang 

tidak diterbitkan secara resmi tetapi hanya dicetak atau diposting di internet sering disebut dengan grey literature. Sebagian 

besar jurnal ilmiah dan buku akademik ilmiah, meskipun tidak semuanya, didasarkan pada beberapa bentuk tinjauan sejawat 

atau referensi editorial untuk memenuhi persyaratan teks untuk publikasi. Standar kualitas dan selektivitas peer review sangat 

bervariasi dari jurnal ke jurnal, penerbit ke penerbit, dan bidang ke bidang. 

4.2 Buku (Buku Rinfo) 
 Buku (sebelumnya dikenal sebagai Pencarian Buku Rinfo dan Google Print dan dengan nama samaran Project Ocean) 

adalah layanan dari Google Inc. yang mencari teks lengkap buku dan majalah yang telah dipindai oleh Google, diubah menjadi 

teks menggunakan pengenalan karakter optik ( OCR), dan disimpan dalam database digitalnya [26]. Buku disediakan oleh 

penerbit dan penulis melalui Program Mitra Buku Rinfo, atau oleh mitra perpustakaan Google melalui Proyek Perpustakaan. 

Selain itu, Google telah bermitra dengan sejumlah penerbit majalah untuk mendigitalkan arsip mereka. 

4.3 Pendanaan penelitian 
 Pendanaan penelitian adalah istilah yang secara umum mencakup pendanaan untuk penelitian ilmiah, di bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi "keras" dan ilmu sosial. Istilah ini sering berkonotasi pendanaan yang diperoleh melalui proses 

kompetitif, di mana proyek penelitian potensial dievaluasi dan hanya yang paling menjanjikan yang menerima pendanaan. 

Proses seperti itu, yang dijalankan oleh pemerintah, perusahaan atau yayasan, mengalokasikan dana yang langka. 

4.4 Materi kursus 
 Materi Kursus adalah semua materi yang dihasilkan dalam kursus atau untuk digunakan dalam pengajaran dalam 

bentuk apapun (termasuk digital, cetak, video, dan visual) dan semua Kekayaan Intelektual dalam materi dan akan mencakup 

kuliah, catatan dan materi kuliah, silabus, panduan belajar, materi penilaian, gambar, presentasi multimedia, konten web dan 

perangkat lunak kursus. 

 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, fungsi framework ADT dalam membangun sebuah karakteristik adalah tantangan 

dalam membangun karakteristik Team dengan menggunakan pendekatan Agile Fundamental dimana fungsi dari framework 

ini adalah untuk meningkatkan kualitas Sumber daya manusia (SDM) di Indonesia dengan 15 materi yang bisa dipelajari, 

salah satunya adalah Agile Fundamentals. Dimana ada kontribusi yang dilakukan oleh ADT dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan yaitu mahasiswa mampu menyelesaikan secara inhouse semua proyek IT mulai dari membangun ekosistem ADT 

dari hulu hingga hilir. Juga, membantu siswa memecahkan masalah secara terarah dan terstruktur melalui pendekatan Agile. 

Saat ini perusahaan telah menerapkan cara kerja Agile Fundamental di setiap proyek yang dikerjakan, dengan pendekatan 

tersebut mampu meningkatkan karakteristik siswa untuk siap menyelesaikan setiap proyek dengan cepat dan tepat. 

Tulisan ini memberikan tinjauan terhadap keseluruhan wawasan literatur tentang pengenalan ADT di bidang 

pendidikan Indonesia. Penulis mengusulkan model edutech untuk menentukan konstruk kegunaan dan kesiapan sistem. 

Penelitian ini disusun untuk memungkinkan keberadaan platform ADT bersama dengan teknologi blockchain. Mengenai 

keterbatasan penelitian, kerangka penelitian masih belum selesai dan direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya. 

Kejelasan antara hubungan yang koheren antara model, konteks, variabel, indikator dan platform masih perlu 

dikonsolidasikan di masa depan. 
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